BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

ankan sktivitasnva Teknologi internet v .
isatunya yoitu media sosial. Media sesial tclah mengubah car
(19},

_ _ ng menjudikannya lebib kust dibandingkan media
tradisional yaitu: (1) decessib untuk diakses karena
memerlukan sedikit atau tidak ads biaya sama sekali dalam penggunaanya. (2)
Speed, konten yang dibuat dalam media sosial tersedia bagi semua orang yang
berada dalam jaringan, forum, atau komunitas begitu diterbitkan. (3) Inreractivity,
media sosial dapat menampung dua atau lebih saluran komunikasi. (4) Langevity
atau Folativity, konten pada media sosial tetap dapat diakses pada waktu vang lama,
atau bahkan selamanya. (5) Reoch, internel menawarkan jangkauan yang tidak
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terbatas ke semua konten yang tersedia (Taprial & Kanwar dalam Richadinata &
Astitiani. 2021). Jenis media sosial yang digunakan masyarakat sast ini sangat

beragam, antara lain Facebook. Instagram, Twitter, Path, LinkedIn, dan sebagainya.

Teknolog hadir dengan membawa banyak perubahan termasuk pada dunia

tertarik terhadap konten yang diberikan. Dengan adanya promosi, perusahaan dapat
mengenalkan dan memberikan informasi mengenai produk yang akan dijual kepada
masyarakat secara luas. Diera digital seperti saat ini, banyak cara yang dapat
dilakukan dalam promosi menggunakan internet termasuk melalui media sosial,

Hal ini dikarenakan media sosial merupakan bentuk paling efektifbagi perusahaan



dalam menjalin hubungan dengan konsumen dan membangun hubungan baik
dengan konsumen (Semuel & Setiawan, 2018).

Salah satu usaha yang memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi
dan pemasaran terhadap produknyva yaitu wssha Dapurku 30. Dapurku 30

fitur-fitur yang ada. Namun untuk usaha Dapurku 30 dalam penggunaan Instagram
sebagai media promosi belum memaksimalkan sehouh fitur-fitur yang ada dan
dalam pembuatan kontennya belum dilakukan secara konsisten. Fitur Instagram
yang belum dimanfastkan oleh Dapurku 30 yaitu Instagram TV, Instagram five,
Instagram ads dan Instagram shapping. Hal ini yang menyebabkan usaha Dapurku



30 kurang berkembang dalam melakukan promosi, karena setiap fitur memaliki
fingsi dan perannya masing-masing terutama dalam menunjang promeosi penjualan.
Selain ity kurang konsistenya dalam pembuatan konten menyebabkan konten
menjadi kurang berkembang dan kunjungan masyarakat terhadap akun perusahaan
memungkinkan menjadi berkurang karemiitjarangnya dilakukan update konten,
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Adanya perkembangan teknologi, word of mowth yang semula hanya
bersifat tradisional dan konvensional berubah merambah ke dunia digital (Suwatno,
2017). Word of mouth melalui media internet disebut dengan electronic word of
mouth (e-WOM). Menurut Cong & Zheng (2017). electronic weord of mouth



merupakan cara konsumen dalam membagikan informasi atau pengalaman pribadi
terkait pandangan maupun komentar tentang produk, layanan, atau merek melalui
saluran jaringan ke konsumen lain, Sehingga dalam menjalankan suatu bisnis,
memperhatikan kualitas produk dan pelayanan merupakan hal yang sangat penting
untuk dilakukan, agar terciptanya e/ecerei
konsumen. Adanya e
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melakukannya. Hal ini mengakibatkan e-WOM yang didapat dari konsumen

Dapurku 30 menjadi kurang optimal, karena e-WOM yang didapat masih sedikit.

Sehingga dapal mempengaruhi tingkat kepercayaan konsumen yang akan
melakukan pembelian dan berakibat pada keputusan pembelian konsumen.



Media sosial Instagram dan e-WOM memiliki peran yang sangal penting
sebagai media promosi yang efektif. karena memberi kemudahan dan memiliki
pengaruh yang sangal besar saal digunakan. Instagram dan e-WOM banyak
digunakan oleh para pengusaha khususnya di bidang kuliner. Seperti yang
dilakukan Dapurku 30 saat ini, dalam mempfomosikan dan memasarkan produknya
dilakukan melalui Inéfagram dunjiiga rekomendasi dari pelanggan berupa review
dan testimoni pemakaian produlk (-3 n pada Dapurku
' cimasi us. digunakan
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mampu mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, sehingga kedua media
pemasaran tersebut sangat efektif jika digunakan sebagai strategi promosi penjualan,

media sosial dan efecird



Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan Putri &
Moeliono {2019), dengan judul Pengaruh Efectronic Word OF Mouwth dan Safes
Promotion (Instagram) Terhadap Keputusan Pembelian Fashion Big Size (Studi
Kasus Pada Instagram Online Shop Bigssimo.id). Perbedaan dari penelitian ini

I Apakah Instagram berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen pada
usaha Dapurku 307

2. Apakah electronic ward of mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen pada usaha Dapurku 307



3. Apakah Instagram dan elecironic word af meuth berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan pembelian konsumen pada usaha Dapurku 307

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasaiahan yang telah dirumuskon distas, maka twjuan dari
itian i adafsh:
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mping itu juga dapat
dijadikan sebagai referensi untuk pengembangan ihmu pengetahuan khususnya
bidang pemasaran yang berkaitan dengan media sosial Instagram. efectronic
werd o mowth dan keputusan pembelian.

2. Bagi Penulis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman, wawasan dan
ilmu pengetahuan yang dapat digunaksn untuk mengembangkan bisnis penulis

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi jenis penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data,
tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik sampling, variabel
penelitian, devinisi operasional variabel, skala pengukuran variabel, teknik



pengujian instrument, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji hipotesis dan
BAB [V HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi gambaran umum perusahaan, deskripsi data, data karakteristik
responden, hasil uji instrumen, uji asumsiklasik, hasil analisis data, uji hipotesis,
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